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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang 

berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Lintau 

Buo tahun 2019, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proporsi balita yang tidak diberi ASI eksklusif pada kelompok kasus lebih 

banyak dari pada kelompok kontrol. 

2. Proporsi balita yang tidak diberikan imunisasi dasar lengkap lebih banyak 

pada kelompok kasus dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

3. Proporsi balita yang serumah dengan perokok lebih banyak pada kelompok 

kasus dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

4. Perilaku merokok anggota keluarga di dalam rumah berhubungan dengan 

kejadian ISPA pada balita, balita yang tinggal serumah dengan perokok lebih 

berisiko 4,6 kali untuk terkena ISPA dari pada balita yang tidak tinggal 

serumah dengan balita. 

5. Status ASI eksklusif berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita, balita 

yang tidak di berikan ASI eksklusif lebih berisiko 2,6 kali untuk terkena 

ISPA dibandingkan dengan balita yang diberikan ASI eksklusif. 

6. Status Imunisasi dasar lengkap berhubungan dengan kejadian ISPA pada 

balita, balita yang tidak mendapatkan imunisasi dasar lengkap lebih berisiko 

3,5 kali menderita ISPA dibandingkan dengan balita yang diberikan imunisasi 

dasar lengkap. 
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6.2 Saran  

1. Bagi petugas puskesmas Lintau Buo  

1. Meningkatkan cakupan pemberian imunisasi dasar dan lebih aktif 

melakukan penyuluhan mengenai pentingnya balita diberikan imunisasi 

dasar lengkap. Disarankan juga kepada petugas agar lebih giat untuk 

melakukan sosialisasi tentang penyakit ISPA dan bahaya yang dapat 

disebabkan oleh penyakit ISPA. 

2. Diharapkan petugas Puskesmas dapat bekerja sama dengan kader 

posyandu untuk melakukan sosialisasi pentingnya memberikan bayi ASI 

eksklusif selama usia 0-6 bulan. 

3. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya asap rokok 

ketika merokok di dalam rumah dan merokok disekitar balita.  

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menambahkan variabel lain selain 

variabel yang peneliti teliti, serta melakukan penelitian yang lebih mendalam agar dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 


